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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil  pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat di tarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem solidaritas yang di gunakan seperti pekerja pada umumnya atau buruh 

pada umumnya bahu-membahu mengerjakan satu pekerjaan secara bersama-

sama karena tuntutan kerja pada masing-masing orang yang ada di 

perkebunan kelapa sawit ini. 

2. Di lihat dari pembagian kerja menurut jenis kelamin, pekerjaan sebagai buruh 

perkebunan tidak memandang laki-laki maupun perempuan hanya saja ada 

kesadaran dari masing-masing individu yang berada dalam kelompok kerja 

untuk memahami kondisi fisik buruh perempuan.  

3. Luasnya wilayah perkebunan kelapa sawit PT.Argo Palma Katulistiwa yang 

mencakup beberapa kecamatan di Kabupaten Gorontalo ini membuat para 

pekerja di haruskan bekerja di wilayahnya masing-masing yang telah di 

tetapkan oleh perusahaan. 

4. Di samping menjadi buruh perkebunan,beberapa orang  masyarakat Desa 

Pilomonu yang bekerja di perkebunan ini juga mempunyai lahan pertanian 

atau ladang yang di Tanami jagung  dan tumbuhan lain sebagai tambahan 

penghasilan. 
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5. Dampak berdirinya perkebunan ini adalah ini bagi perekonomian khususnya 

kaum buruh yang berada  di Desa Pilomonu sangat terbantu dangan adanya 

perkebunan ini terutama bagi para Buruh di Desa Pilomonu sendiri. 

 

5.2 Saran  

1. Di kaji lagi untuk sistem kerja yang di berlakukan oleh perusahaan 

terutama pembagian kerja buruh laki-laki dan perempuan. 

2. Dalam hal ini di harapkan pada pihak perusahaan agar kiranya dapat 

mempekerjakan lebih banyak lagi buruh yang berada di desa-desa 

sekitar perkebunan terlebih di Desa Pilomonu dan semogah tingakat 

kesejateraan buruh semakin di perhatikan oleh pemerintah dan 

Perusaan.  

  



59 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bahari.2004.Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit. Azra Media 

Evant M.Rogers.1976. Dalam Teori Pembangunan.The Free Press 

George Ritzer.2011 . Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: Raja 

Grafindo 

George Ritzer. Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir 

Teori Sosiologi Posmodern), (Yogyakarta: Kreasi Kencana, 2011). 

Slamet,Santoso.2004.Ilmu Sosial Modern. Bandung. 

Sharan B. Merriam, dkk, 2002, Qualitative Research in Practice, CA: Josey-Bass, 

San Fransisco 

Sugiyono. 2013. Penelitian Kualitatif C.CV Alfabeta. Bandung.  

Djam’an Satori dan Aan Komariah. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif, Tarsito, 

bandung.  

JURNAL : 

-Edi Usman, Damapak Berdirinya Kelapa Sawit Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat. 

Dapat di akses di http/ediusman92.blogspot.com/2014/03/proposal-penelitian-

dampak-berdirinya.html. (tanggal akses Senin 1 Mey 2018) 

-Ana Nadya Abrar, “Keberpihakan dan komunikasi dalam kebijakan perlindungan 

buruh”.  

Jurnal Ilmu Sosiala dan ilmu Politik Vol. 6. No. 1 tahun 2002. Hlm.21 

-Tommy H. Purwaka. Pelayanan Antar Pulau Indonesia Suatu Kajian antara 

Kebijakan  



60 
 

Pemerintah Antara Dengan Kualitas Pelayanan. Jakarta: Pusat Studi 

Wawasan Nusantara Hukum dan Pembangunan-Bumi Aksara, 1993, hal. 44 

BPS. “Keadaan geografis Desa Pilomonu  Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo Provinsi Gorontalo”  Dalam Kecamatan Mootilango Dalam 

Angka 2017.: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo. 2017. 

 

 SKRIPSI : 

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Bandung: Alfabeta,  

o Dalam Skripsi, Moh Hidayat Ahmad, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, 2013, Hal. 22 

 INTERNET : 

(UUD. No. 13 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2) Pengertian Tenaga Kerja 

Dapat diakses http.//sosbut.kompasiana.com/2011/05/01/buruh-karyawan-dan-

pegawai/  

 


